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Intisari

Penelitian ini dilalrukan untuk mengetahui profil respon imun anjing yang divaksinasi dengan
', aksin Rabisin dan vaksin Rabivet Supra 92, pemberian dosis vaksin hanya satu kali dosis vaksinasi pada

kondisi laboratorium. Pengamatan dilaksanakan sekitar delapan bulan dimulai dari bulan Januari 2AIl
vmpai dengan awal September 2011. Semua sampel serum diuji dengan metoda FA\Si test. Dar: 27

ekor anjing sebagai objek penelitian dengan rincian sebagai berikut 9 ekor untuk kontrol, 9 ekor unfuk
perlakuan vaksinasi dengan vaksin Rabisin dan 9 ekor untuk perlakuan vaksinasi dengan vaksin Rabivet
Supra 92, kemudian dilakukan pengambilan semm darah pada hari ke-O, 21, 56,84, 119, I47, 16I, 175,
1 89, Can ?21 sehingga tctsi semm Crah anjing sebani sk 170. Hasii peneiitian menunjuk.F.m ba,hr','n Rata-

rata titer antibodi pada hari ke-21 pasca vaksinasi (sebelum challenge) pada kedua kelompok vaksin

rRabisin dan Rabivet Supra 92) terlihat meningkat. Kelompok vaksin Rabisin sangat nyata (p: 0,000 ; p
< 0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan kelonrpok Rabivet Supra 92. Rata-rata titer antibodi pada hari
ke-56 pasca vaksinasi, kelompok Rabisin terlihat menurun dan kelompok Rabivet Supra 92 terlihat
meningkat, tetapi rerata fiter antibodi kelompok Rabisin masih lebih tinggi dibandingkan kelornpok
Rabivet Supra 92 dan secara statistik ti<iak menunjuickan perbedaan yang nyata (p:0,i58 ; p < 0,05).
Rerata titer antibodi pada hari ke-161 pasca vaksinasi atau sembilan hari setelah challenge, kedua
kelompok vaksin (Rabisin dan Rabivet Supra 92) terlihat meningkat dan menunjukkan tidak ada
perbedaan yzmg nyata (p: 0,000 ; p < 0,05) pada kedua kelompok vaksin Secara statistik kedua

kelompok vaksin (Rabisin dan Rabivet Supra 92) padahanke-ZZ2 tidak menunjukkan perbedaan yang

nyata(p:0,3108; p > 0,0-{), dan {p - 0,0896; p > 0,05), dankeduakelompokvaksinasi (Rabisin dan

Rabivet Supra 92) rerata nilai antibodinya diatas 0,5 IU/ml.
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The aim o-f this study was to observed immune response on dogs that hate been vaccinated by
Rahisin and Rabittet Supra 92. one time injection at lahorator-t condition. Flight month ohservation has

been applied, from Januari 2AII until September 2011. All serum was tested ttsing FAW test. There

were 27 dosg, 9 dogs.for control, 9 dogs vaccinated using Rabisin and 9 dogs v-accinated using Rabivet
Suprct 92. Biitoti sera have been laiten rsn day -A, 2i, 56,84, iig, 147, i6i, i75, liig, anci 222 after
vaccination. Total blood sera were 270. Results indicated that mean oJ'anlibody were increased on day-
2l cfter vacc:ination without challenge on both group Rabisin and Rabitet Supra 92. Dogs that have heen
vaccinated using Rubisin significantly dffirent than (p: 0,000 ; p < A,05) dogs that ha,'e been
vaccinated using Rabisin Sttpra 92. Mean of antibo$, titer day-56 pasl v-accinotion on Rabisin graup
higher than Rabiyet Supra 92, but titel wss decreased, meamuhile tlae arctibodl, titer of Rabhtet Supt c! 92
group have been increased but there was no signifcantly dffirent (p:0,158 ; p <.0,05). Mean oJ'
antibody titer on day-l6l post ttaccine antl 9 days post challenge of both group shoiett increased and no
sigitificantly different (p- 0,0A0 ; p '-, 0,05). 7'1rc end results shawed that an dcy-222, there was no
dffirence between Rabisin group (p : 0,3108 ; p ,- A,05), and Rabivet Supra 92 group (p - a,0896; p >
0,05), also both group had mean of antibody titer more than 0,5 lUiml.
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Pendahuluan

Penyakit rabies atau yang dikenal masyarakat sebagai penyakit anjing gila merupakan penyakit
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:,.::rusia- karena selalu menyebabkan kematian bila gejala klinisnya telah muncul. Rabies pada anjing,

€.ara geogtafi, terus menyebar dan mengancam kesehatan masyarakat, utamanya di negara-negara yang

:f;.rng berkernbang. Di duni4 diperkirakan terdapat 55.000 kasus kematian karena rabies pada manusia

-:-:yiahuixiladaintiti,riipii.?59i,ierjatii di kawasariAsiada;iAfi-iia(Surigticil..2AA9). Kctiiaiiu-r,ai.iiiat

:::res hampir sekitar 60% teqadt di kawasan Asia Timur Selatan. Dari persentase sebesar 607o,

:':'erkirakan terdapat 25"000 kasus kernatian karena rabies terjadi di kawasan Asia Tirnur Selatan, kasus

::rrnggi kematian kalena rabies pada manusia adatah di India yaitu sekitar 19.000 kasus dan Bangladesh

.&rir >cLilar 2000 Lasus. Iiniuk iviymnnar', iiepai, iridunesi4 Sit Lanka darr Tliaiiand riiper"kiiakart kasus

r.Ernatian karena rabies pada manusia rata-rata kurang dari 100 kasus setiap tahunnya (WHO, 2005b).

-:Conesia merupakan salah satu dari beberapatregata yang sedang berkembang dan belum bebas dari

:::ies. Selain kucing dan ker4 anjing rnerupakan hewan penular rabies utama di Indonesia yaitu sekitar

,ci:ih iiari 95?i, (Warmar, i984; Futla 2009). Hampii' di barryait riaerair di intionssi4 iiikerailui bahwa

ria hubungan yang erat antara masyarakat dengan anjing. Hubungan ini nampak begitu intens di

:eberapa daerah di Indonesia seperti di Bali, Flores, Sulawesi Utara, Sumatera Lrtara Surnatera Barat, dan

nungkin di beberapa daerah lainnya (Hardjosworo, 1984; Putra dan Gunat4 2009). Secara umum anjing

:criun-esi seiiagai: penjaga rurnah, peryaga kebun, hewan kesayangan, <ian hew-an unfuk berburu. Di

rebarapa tempat, bahkan daging anjing dikonsumsi oleh masyarakatnya sehingga anjing menjadi

s^-rmoditi perdagangan (Hardjosrvoro, 1984; Putra, 2009). Di beberapa daerah tertentu seperti di Bali

Dharmawan,20Ag; Putra, 2009) dan Flores (Putra, 20A9| anjing dengan tanda-tanda tertentu digunakan

=ebagai sarana upaoara uadisinnai.

Pengendalian penyakit rabies umumnya dilakukan dengan vaksinasi dan eliminasi anjing liarldiliarkan,

disamping prograrn sosialisasi, dan pengau.asan lalu lintas hewan penular rabies (HPR). Upaya

pemerintah untuk mengendalikan rabies dengan vaksinasi dan eliminasi anjing secara rutin setiap tahun

ddak banyak memberikan hasii. Ini <iibuktikan dengan semaicin meiuasnya eiaerah yang tertular penyakit

rabies. Hal ini mungkin disebabkan oleh cakupan vaksinasi yang tidak memenuhi yaitu minimal T0o/o.

Beberapa kajian yang telah dilakukan mengenai cakupan vaksinasi misalnya (Dibia, 20A7> mengkaji

;alrupan vaksinasi di Pulau Flores masih kurang dai 70o/o dan (Putra et al., 2009) mengkaji mengenai

cakupan vaksinasi di Bali baru mencapai 45ato. Cairupan vaksinasi merupakan satu hai yang sangat

pentng dalam pengendalian suatu penyakit, disamping kualitas vaksin, teknik aplikasi dan waktu

pelaksanaan vaksinasi (Rahman dan Maharis, 2008). Vaksin rabies yang digunakan pada penelitian ini

adalah vaksin Rabisin (Merial) dan Vaksin Rabivet Supra 92 (Pusvetma Surabaya). Tujuan penelitian ini

adalah untuk melihat berapa lama respons antibodi humoral memberikan kekebalan pada anjing pada

iiondisi laboratorium setelah dival,isinasi dengan vaksin Rabisin dan vaksin Rabivet Supra 92 dan pola

respons kekebalan humoral setelah pemberian dosis challenge yangberasal dari virus rabies isolat lokal.



Materi dan Metode

. erdiri dari 27 ekor anjing kampung dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok kontrol

'" - * 9 ;kot, keloinpr;k viiksin Rairisiii 9 ekr:r, keiurnpok vaksin R.abir si Supra92 sel,raiiyak 9 rikor.

Da:: 27 ekor anjing dilakukan pengambilan serum darah pada hari ke-O, 21,56,84, II9, 147,

- 
--( 189, dan 222. Sehingga tctal sampel serum anjrng berjumlah 270 sampel. Sebelum serum diuji

'-- :::h dahulu diinaktivasi pada suhu 560C selama 30 rnenit. Serum disimpan pada suhu -200C. Semua

"::*::: diuji rnenggunakan metoda FA\,N test (Cliquet, at al., 1998). Semua serum diuji di OIE

.---rcnc€ Laboratory for Rabies di Prancis.

\{etoda netralisasi antibodi rabies yang digunakan adaiah FAVI.{. Kontroi positip berasal dari

.:: rn referen standar OIE yang mempunyai titer 0"5 IUAnl. Secara singkat rnasing-masing sampel senrm

', .i_s akan diuji, kontrol positip, kontrol negatip dirnasukkan ke dalam empat well kemudian diencerkan

:.:Jara seri. Virus rabies;rang digunakan (CVS-I1- ATCC VR 959) vang mengandung dosis 50Vo tissue

-:,iture inJbctit,e dose (I00TCID50) ditarnbahkan ke masing-rnasing well sebanyak 50 trrl kernudian

::i'ubasikan selama I jam, setelah itu tarnbal:kan suspensi sel sebanyak 50 pl yang rnengandung

'\onsentrasi 
sel 4 x 105 sel/rnl ke masing-masing well kemudian inkubasikan selama 48 jam pada suhu

lo C - 20C di datam iirliubatcr yang ineiigandung konsentrasi CO2 sebanyak 59'o. Sela:rjutnya

;arnbahnkan konyuget (FITC) 50 pl ke semua well. Plate dibaca dibawah rnikroskop FAT dengan metoda

ri ^r-i-'t "nll nt b^rl;a.?) 'l-iaar oonnal oor.rr- Ai'lrn6"oto;Lqn l-ar{oior- rofrran lnlownntiannl i /-it nor m7Ja\L/r1r.rb Lttt vt ttvtrttr16 . rlrvr JrurrPvr +v!rrrlr uurv!r!1rlEd! ALU+i@li -+ttcur ti,L{t tailaiiJtiai. vtt!. Pui iiri

rlU/ml) dengan membandingkar antara hasil yang diperoleh pada positip standar. Threshold positip

standar;zang digunakarr adalah 0,5 [llml.
Semua variabel diuji dengan menggunakan Confident lnten-al (Cl) 95%. ANOVA one-factor

(o:U-U5) keciua jerus vaksrn yaitu t<abisin cian Kabrvet Supra yl.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Titer antitrodi pasca vaksinasi (sebelum chullengel

Adanya proses neffalisasi terhadap virus rabies pada serun yang diuji dengan FAVN test

diinriiicasii<an tiengan terbentui<nya pendar-an warna hijau rnuda yang tiapat tiiiihat <iengan menggunakzur

rnikroskop FAT seperti disajikan pada Gambar 4.1. Titer antibodi terhadap virus rabies pada hari ke-0

(sebelum vaksiirasi) dan hai'i ke-21, ke-56. ke-84" ke-119, dair ke-147 pasca vaksinasi (sebelurn

challenge) disajikan dalarn Tabel 4.1 dan Garnbar' 4.2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua

kelompok vaksin yaifu vaksin Ratrisin dan vaksin Rabivet Supra 92 meningkat meskipnn demrkran pada

hari ke-21 titer antibodi tertinggi (27,3 IU) ditemukan pada kelompok vaksin Rabisin dan sangat nrata

(p:0,000,df :24, p < 0,05) lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok vaksin Rabivet Supra 9l



-fl;3.rr' 
g

'-?".

titaf:tl\i ' 
t, 

.air.a jt:f i

\amun, pada hari ke-56 reiata t'rter antibodi kelompok Rabisin terlihat lirenurur-L dan keloinpok

lupra 92 terlihat meningkat meskipun rerata titff antibodinya masih lebih tinggi dibandingkan

.-l.rrrrnnl Relrivel Sunra 9? qe(-1nra ctalisii'K fidak nrertrrnirrLLan nerhedaatt va!-rs nvala {rr - 0- f -{8:-. -;'-':ii.-'.^ ?r !!.tf, -J "-- \r

:. p > 0,05) dan pada hari ke-84 rata-rata titer antibodi tertinggi pada kelompok Rabisin

drllriffiL-i:ilan dengan kelornpok Rabivet Supra 92 dan secara statistik firenunjuki{.an perb€daan yang

rm,,$pr rara (p : 0,000: df :25; p > 0,05). Pada hali ke-l 19, rerata titff antibodi pada anjing kelompok

;.-,-- 'l? lTj\ qantref nvefe lehih f.inuoi /n: Ofi00'/lf : ?{'n.-00{) iika diha.dinolan denr'.an: -.- - :( l r{rilb(l( rljsiil riuri rj,i;,/v, !a --, iJ

{.3*r!rirq.1k Rabivet Supra 92 (A30 IU). Selanjutnya pada hari ke-147 rerata titer antibodi kelompok

i-rc ,.i::,1.96 ru) menunjukkan perbedaan yang sangat nyata lebih tinggi (p:0,000); df=25; p>0.05)

*nr::eriihatkan bahwa rerata titer antitrodi kedua kelompok vaksin mengalami penurunan meskipun

r j,. - ::rFrok vaksin Rabisin masih lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok Rabivet Supra 92.

::::.:ar L Proses netralisasi terhadap virus rabies pada serum yang diuji dengan FA\'N test diindikasikan dengan

terbentuknya pendaran warna hijau muda yang dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop FAT

Titer anfibodi pasca vaksinasi (setelah challenge)

Challenge dilalnrkan pada hari ke 152 pasca vaksinasi. Pada hari ke-161 pasca vaksinasi, atau

-rnbilan hari setelah uji chdllenge, ditemulian bahwa rerata titer antibodi kelompok Rabisin {37,14 lU}
j'r kelompok Rabivet Supra 92 (32,83 ru) tidak berbeda nyata (p : 0,000;dfl 24, p .0,05). Rerata

:-''hrJi Ledua kelonrpr:k va-ksin nrenrngl.at meskipr:n r-erata antibodi tertinggi pada kelcrnrpr:k Rabisin.

?*.e hari ke-175 pasca vaksinasi (hari ke-23 pasca challenge) rerata antibodi kedua kelornpok vaksin

-.-df--r!in meskipun rerata titer antibodi kelornpok Rabisin rnasilr tertinggi di'oa:rdingkan dengan

r:, :"nPok Rabivet Supra 92, pada hari ke-I89 pasca vaksinasi (hari ke-37 pasca challenge) rerata titer

r:-'--'.i: !..elr''rrrnrrl- vajtsin F-al'tisil urenur.-uraL-rur teiarli rerala titer"arrtitr,''rdi k-el,-ttttrnL Rahivet Srtr-rta 92'-- .-"r__' - -

i+:i: lsbih tinggi dibandingkan dengan kelompok Rabisin. Pada hari ke-222 pasca vaksinasi (hari ke-73

:irrL* - ;uiienge) rerata titer antibodi kelornprik Rabivet Supra 92 rnengalarni penurunan sedarrgli.an

r3l,.rriqr|; raiisin Rabisin mengalami peningkatan. Secara statistik kedua kelompok vaksin (Rabisin dan

;rri i:r Supra 92) pada hari ke-222 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p : 0,3108 ; df :2A; p >

: :ri 'p = 0.0896 ; df : 24; p > 0,05), dan kedua kelompok vaksinasi (Rabisin dan Ra,bivet Supra 92)

-r-.l;: ::,:: antibodinya diatas 0,5 IU/ml (Tabel 4.2 dan Gambar 4.2).



I Lrda Titer Aatiboeli Antivirus Rabies pada Hari ke-0 (Sebelum !'aksinasi) dan Hari ke-21,
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lT dibodi dinyatakan dalam satuan International Unit (nf dan ditentukan dengan uji FAVN. Kelompok Oral,

!i;lr{ l, dan Injeksi 2 dianalisa secara stalistik, kelonrpok kontrol (kontrol negati| tidak dianalisa secara statistik.

ffif nraa dengan notasi huruf yang sama dalam satu kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda
qn(p> 0,05)
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Cnmbar 2. RerataNilai Titer Antibodi Anjing yang Divaksinasi dengan Vaksin Oral, Vaksin Injeksi I dan Valisin
Injeksi 2 pada Hari ke-0" 21, 56,85,119, dan Hari ke-147 Pasca Vaksinasi (Sebelum Challenge), dan

Flari ke-151, 175 dan ke-189 Pasca Vaksinasi (Hari ke -9,23, dan Hari-37 Pasca Chsllertge). Tanda
panah warna merah menunjukkan waktu pelaksanaan uji challenge.



Pembahasan

Respon Kekebalan Humoral terhadap Virus Rabies

Titer antiborii pasca vaksinasi dan pasca chaiienge

Pada penelitian ini, antibodi antivirus rabies diperiksa dengan uji FAVN dan titernya dinyatakan

dalam satuan internaiional units GU) per inl. Seperti diketaliui bahwa virus rabies inemiliki beberapa

jenis protein, seperti glikoprotein (G), nucleoprotein (N), phosphoprotein (P), dan matriks (M)

Glikoprotein (G) merupakan protein penting yang berperan dalam perlekatan virus rabies pada sel target

yang cocok. Perlekatan pada sel target diperlukan virus rabies untuk menginfeksi sel target. Antibodi

terhadap protein ini dapat mencegah infeksi dan menetralisasi virus yang masuk ke dalam tubuh inang

yang rentan (Consales dan Brosan" 2007). Karena itu. titer antibodi yang diperoleh dalam penelitian ini

sedikit banyak telah mencerminkan antibodi netralisasi yang diinduksi oleh kedua jenis vaksin di atas.

Menurut WHO {1997) bahwa titer antibodi yang prote,litif adalah > 0.5 ru/d. Pada panelitian ini, kedua

jenis vaksin mampu menginduksi antibodi yang titernya melebihi angka tersebut, dan pada akhirnya

sampai pada hari ke-222 setelah vaksinasi (hari ke-73 pasca clr*llenge) tetap berada di afas dan sama

dengan titer 0.5 IUAnl.

Gambaran secara umum terdapai persamaan poia respons antibodi yang diinduksi oleh kedua

jenis vaksin. Hanya saja titer antibodi humoral lebih tinggi pada vaksin Rabisin. Kedua vaksin (Rabisin

dan Rabivet Supia 92) nienibeiikan proiekiiiitas ydiig ciikup iiiiggi s,aiiipai,Ceiigaii seki',ai liii,a buiari

pasca vaksinasi, walaupufirata-rata antibodi tertinggi masih tetap pada vaksin Rabisin.

Respons kekebalan h-umoral diperantarai oleh sel B yang dibantu oleh sel T penolong ttpe 2 (f'
hetper-2/Th2). Virus vaksin jenis pmenteral dalam hat ini vaksin Rabisin dan Rabivet Supra 92 yang telah

diinaktifl<an akan diproses dengan cepat oleh sel penyaji antigen lantigen presenting cellsiAPC) dan

kemudian disajikan melalui molekul MHC-2 ke sel Th-2 (CD4') sehingga sel tersebut teraktivasi. Sel Th-

2 yarrg teraktivasi akan memicu sel B untuk membelah dan berdiferensiasi menjadi sel plasma unfuk

menghasilkan antibodi dan menjadi sel memori sebagai sel cadangan jika ada infeksi susulan (Jackson er

at.,2007). Makin cepat antigen dalam vaksin diproses oleh sistem kekebalan tubuh, makin cepat pula

respons yang muncul.

Vaksin Rabisin dan Rabivet Supra 92, rataan titer antibodi humoralnya meningkat tajam pada

hari ke-21 setelah vaksinasi. Hal ilri sedikit berbeda dengan yang dinyatakan dalaln pustaka bahwa titer

antibodi mencapai puncaknya antara tiga bulan dan enam bulan setelah vaksinasi (Sugiyama et al.,1997).

Penelitiannya juga menunjuklian bahwa respons antibcdi humoral setelah vaksinasi pada anjing

percobaan di laboratorium senantiasa lebih bagus dibandingkan pada anjing peliharaan (Aubert, 1992).

Karena itu, perlu diantisipasi bahwa penelitian skala laboratorium mungkin berbeda dengan penerapannya

di lapangan.

Titer antibodi kedua jenis vaksin (Rabisin dan Rabivet Supra 92) terlihat mengalarni penurunan

rnulai pada hari ke-56, hari ke-84 dan hari ke- I 19. Khusus unhrk kedua-ienis vaksin rataan titer



antibodinya pada hari ke-l19 sampai hanke-222 setelah vaksinasi masih di atas 0,5 IU/ml sesuai acuan

oIE atau wgo. Hasil ini menunjukkan bahwa vaksinasi dengan vaksin Rabisin dan vaksin Rabivet Supra

92 tidak memerlukan vaksinasi ulang (booslar). Umumny4 vaksinasi pertama pada hewan peliharaan

menginduksi titer antibodi yang lebih rendah dan menurun dengan cepat dibandingkan dengan vaksinasi

kedua atau lebih (Ciiquet et a1.,20e3). Nlenurut Lambot et al {2aa\ pemberian dosis vaksin rabies 1'ang

hanya sekali pada srigala tidak saja rnenghasilkan sel mernori yang lebih sedikit, tetapi juga

rne*rbutr:hkan wakt: yang larna untr:k me.mpertaharkan sel memori eian persiap-an rurtuk melindulgi

tubuh dari serangan virus challenge.

Sembilan hari setelah pemberian virus challenge" rataan titer antibodi pada anjing yang divaksin

dengan vaksin Rabisin dan Rabivet Supra 92 meningkat tEarn. Hasil ini menunjukkan bahwa vaksin

rnampu riatarn melgatasi infeksi vkus chaiierge. Peneiitian ierdahulu oleh Foliinan ei ai., (2004)

menunjukan bahwa titer antibodi meningkat dua minggu setelah pemberian virus challerlge. Peningkatan

ini terjadi karena adanya proses netralisasi \*ss challenge aleh afltibodi dan virus cleallenge sendiri

memberi efek booster karena virus yang dinetalisasi akan dipresentasikan ke Antigen Presenting Cell

(ApC) sehingga timbul respons imun. Menwut Lambot et at (2001) peningkatan titer antibodi setelah

pemberian virus, baik berupa vaksin maupun v:ir::us challenge, merupakan respons penguatan (anamnestic

response) yang sangat ttpikal untuk infeksi ulang. Setelah n han pasca pernberian virus challenge atau

hari ke-175 setelah vaksinasi sampai pengamatan selesai atau hari ke-222 setelah vaksirasi, titer antibodi

vaksin Rabivet Supra 92 menurun, berbeda halnya pada vaksin Rabisin malah meningkat.

Efrkasi vaksin Rabisin, dan Rabivef supra 92 pada Anjing Kampung

Daya proteirsi kekei:aian yang diinduksi oieh vaksin Rabisin dan R-abivet Supra 92, yang

diperantarai oleh kekebalan humoral, ditentukan dengan uji challenge secal'a langsung dengan

menggulalial virus rabies ganas isolat lapangan. Pada penelitian ird anjing yang tidak divaksin (kontrol)

maupun yang divaksin di challenge dengan virus rabies ganas dosis 8,3 x 104 MICLDsolml,

diinokulasikan masing-masing satu ml pada bagian otot masseter pada bagian kiri dan kanan- Anjing

kemudian diamati terhadap gejala klinis khas rabies, adanya kematian karena infeksi virus rabies

ditentukan oleh adanya r,irus rabies dalam otak anling pasca uji challenge. Hasil penelitian merurnjukkan

bahwa semua anjing kontrol (yang tidak divaksin) dan satu ekor dmi anjing yang di vaksin dengan vaksin

rabies Rabivet Supra 92 mati setelah challenge dengan gejala klinis khas rabies' Jadi, gejala klinis dan

kematian tidak ditemukan pada l7 ekor kelompok anjing yang divaksin dengan vaksin Rabisin dan

Rabivet Supra 92. Hal ini menunjukkan bahwa vaksin yang digunakan pada penelitian ini memberikan

perlindungan yang sangat bagus terhadap dosis v'irus challenge lin:ra bulan pasca vaksinasi, hal ini

disebabkan oleh adanya peran sistem tanggap kebal humoral untuk melawan infeksi virus rabies

(Tepsumethanon et al., t99l). Meskipun ditemukan safu ekor anJlng perlakuan;rang mati dengan gejala

rabies dari kelompok vaksin Rabivet Supra 92, taapisatu ekor anjing y"ng mati dengan gejala rabies



tersebut dari awal titer antibodi humoralnya tidak pernah rnenunjukkan serokonversi sarnpai ia mati (tidak

berespons terhadap vaksin). Tidak terbentuknya respons imun humoral pada aojiog yang divaksin dengan

vaksin Rabivet Supra 92 belum diketahui penvebabnva'

KesimPulan dan Saran

Secara statistik kedua kelompok vaksin (Rabisin dan Rabivet Supra 92) sampai pada hari ke-222

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p: 0,3108 ' p > 0,05), dan (p :0,0896; p > 0,05), dan kedua

kelompok vaksinasi (Rabisin dan Rabivet Supra 92) memiliki nilai rerata antibodi diatas 0,5 lu/ml

sehingga perlu dilakukan penelitian dengan waktu pengarnatan diperpanjang sampai satu tahun agar

penunman antibodi netralisasi setelah pemberian dosis challenge dapat diketahui.
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